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MUSUH ALAMI KUTU PUTIH Paracoccus marginatus Williams &
Granara de Willink, (HEMIPTERA: PSEUDOCOCCIDAE) PADA
TANAMAN PEPAYA DI MINAHASA UTARA

NATURAL ENEMIES OF MEALYBUG Paracoccus marginatus Williams & Granara de
Willink, (HEMIPTERA: PSEUDOCOCCIDAE) PAPAYA PLANT IN NORTH MINAHASA

Robert W. Tairas, Max Tulung dan Jantje Pelealu’
Fakultas Pertanian Unsrat Manado

ABSTRACT

The potential of biological control using natural enemies locally has a huge opportunity, therefore,
carried out a study in order to determine the types of natural enemies of both predators, parasitoids and
pathogens on the mealybug P. marginatus live in papaya plants in North Minahasa area. The study
found that in Minahasa north, there are natural enemies comprised of predators, pathogens and
parasitoids, among others, Chilocorus sp. Scymnus sp. (Coleoptera), Oecophylla smaragdina and some
of the family Formicidae (Hymenoptera), earwig (Dermaptera), mites (Acari) and Tetragnatha sp,
Tetragnatidae; Plexippus sp. Telamonia sp; Lycosidae (Aranea). At the parasitoid was found only
Acerophagus papayae, family Encyrtidae (Hymenoptera), while natural enemies of pathogen is Fungus
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ABSTRAK

Potensi pengendalian secara biologi dengan menggunakan musuh alami lokal memiliki peluang besar,
oleh karena itu dilaksanakan suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui jenis jenis musuh alami
baik predator, parasitoid dan patogen pada kutu putih P. marginatus yang hidup pada tanaman papaya
di daerah Minahasa Utara. Hasil penelitian menemukan bahwa di Kabupaten Minahasa utara, terdapat
musuh alami yang terdiri dari predator, patogen dan parasitoid, antara lain yaitu  Chilocorus sp.
Scymnus sp. (Coleoptera), Oecophylla smaragdina dan beberapa dari famili Formicidae
(Hymenoptera), cocopet (Dermaptera), Tungau (Acari) dan Tetragnatha sp , Tetragnatidae; Plexippus
sp. Telamonia sp Salticidae; Lycosidae (Aranea). Pada parasitoid ditemukan hanya Acerophagus
papayae, famili Encyrtidae (Hymenoptera), sedangkan musuh alami dari patogen adalah Cendawan
Kata kunci: P. marginatus, kutu putih, musuh alami, predator, parasitoid dan pathogen
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PENDAHULUAN

Kutu  Putih  Pepaya, Paracoccus
marginatus Williams dan Granara de Willink
(Hemiptera: Pseudococcidae), merupakan hama
yang merusak tanaman tropis dan merupakan
serangga hama polifag pada beberapa komoditas
buah-buahan tropis, sayuran dan tanaman hias
(Miller and Miller, 2002). Hama kutu putih P.
marginatus memiliki musuh alami yang terdiri dari
Coleoptera,  Thysanoptera,  Diptera,  dan
Neuroptera yang bersifat sebagai predator, dan
jamur Entomophthorales (Sartiami, 2009). Selain
itu ditemukan parasitoid A. papayae (Muniappan,
et. al, 2006; Amarasekare, et.al., 2009). Musuh
alami merupakan faktor biotk yang berperan
penting dalam pengendalian populasi hama.
Peranan dan kegiatan musuh alami akan meng-
hasilkan suatu keseimbangan umum yang lebih
rendah dari pada yang berlaku apabila faktor
tersebut tidak ada. Dalam pengelolaan hama
musuh alami dapat berperan untuk menurunkan
dan mengatur kelimpahan populasi hama di bawah
taraf ambang ekonomi. Musuh alami yang terdiri
dari parasitoid, predator dan patogen merupakan
pengendali utama hama yang bekerja secara
density-dependent, sehingga tidak dapat dilepas-
kan dari kehidupan dan perkembangbiakan hama.
Untung (1993), menyatakan bahwa musuh alami
dikenal sebagai faktor pengatur dan pengendali
populasi serangga yang efektif karena sifat
pengaturannya yang tergantung kepadatan.

Sosromarsono  (1985),  menyatakan
bahwa musuh alami yang terdiri dari parasit,
predator dan patogen memegang peranan penting
dan biasanya merupakan faktor utama yang
mengendalikan populasi hama. Peranan musuh
alami dalam pengelolaan hama dapat memberi
pengaruh terhadap perkenbangan populasi hama,
karena musuh alami secara mandiri dapat me-
ngontrol populasi hama tanpa bantuan manusia.
Kelebihan lain dari musuh alami sebagai salah
satu komponen pengelolaan hama adalah tidak
menimbulkan residu, resurgensi, dan resistensi
pada hama target.

Hasil penelitian tahun 2011 menunjukkan
bahwa Kutu Putih P. marginatus telah menyebar di
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tiga desa Kabupaten Minahasa Utara, oleh karena
itu untuk mendapatkan informasi tentang
keberadaan musuh alami kutu putih pada tanaman
papaya di Kabupaten Minahasa Utara, maka
dilakukan penelitian jenis-jenis musuh alami pada
kutu putih P. marginatus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis jenis musuh alami baik predator, parasitoid
dan patogen pada kutu putih P. marginatus pada
tanaman papaya di daerah Minahasa Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu di
lapangan dan Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sam
Ratulangi Manado. Kegiatan penelitian dilakukan
mulai dari bulan Januari 2012 sampai dengan
bulan Maret 2012. Metode penelitian yang
digunakan untuk menentukan jenis-jenis musuh
alami yaitu dengan cara deskriptif melalui identify-
kasi musuh alami yang ditemukan pada areal
pertanaman papaya,

Pengamatan musuh alami terdiri dari jenis
parasitoid, predator, dan patogen.

Jenis Parasitoid

Pengamatan parasitoid dilakukan dengan
mengumpulkan stadia hama (inang) kemudian
dipelihara dan diamati setiap hari sampai ditemu-
kan parasitoid. Imago parasitoid yang keluar
dikoleksi kemudian diidentifikasi, dengan meng-
gunakan kunci dari (Clausen, 1940).

Jenis Predator

Pengamatan predator bertujuan untuk me-
ngetahui jenis-jenis predator yang terdapat pada
areal penelitian tanaman papaya. Pengambilan
sampel secara purposive sampling.

Jenis Patogen pada Serangga

Penentuan jenis patogen pada hama
dilakukan dengan mengumpulkan dan mengamati
inang yang terserang. Penentuan jenis patogen
dilakukan berdasarkan gejala serangan pada inang
dengan kriteria patogen yang disebabkan oleh
bakteri, cendawan dan virus (Poinar and
Thomas,1984).
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HASIL PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara deskriptif pada
musuh-musuh alami di Kabupaten Minahasa Utara
terdiri dari predator, parasitoid dan patogen, dapat
ditemukan di lapangan sangat beragam, predator
yang ditemukan ada beberapa ordo yaitu ordo
Coleoptera, Hymenoptera, Dermaptera Acari dan
Aranae. Pada parasitoid ditemukan hanya ordo
Hymenoptera pada family Encyrtidae, sedangkan
musuh alami dari patogen adalah Cendawan
(Tabel 1) .

Predator

Hasil pengamatan di lapang ditemukan
beberapa predator dari famili Coccinellidae terdiri
dari dua genus yaitu Scymnus sp. (Gambar 1) dan
Chilocorus sp (Gambar 2). Kalshoven (1981),
menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis
predator dari famili Coccinelidae sangat rentan
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untuk bertahan hidup apabila tidak mendapatkan
makanan atau menemukan inang sebagai ke-
langsungan hidupnya.

Predator sebagai spesies serangga mem-
punyai ciri-ciri sebagai berikut; dapat memangsa
serangga spesies lain, menyerang langsung dan
menyebabkan kematian mangsanya secara cepat,
dalam menyelesaikan perkembangan hidupnya
memerlukan lebih dari satu individu mangsa, larva
dan imago predator mempunyai jenis mangsa yang
sama, hidupnya bebas dan mempunyai tubuh lebih
besar dari pada tubuh mangsanya (Clausen 1940).

Tungau dari Famili Phytoseiidae, Ordo
Acari mampu mengendalikan beberapa jenis hama
dalam agroekosistem tanaman pertanian. Tungau
predator memangsa tungau lain, trips, dan kutu
putih. Prilaku menyerang mangsanya, dengan cara
menusuk, lalu mengisap bagian dalam tubuh
mangsa (Gambar 3).

Tabel 1. Musuh Alami Paracoccus marginatus Berdasarkan Hasil Survei di Beberapa Lokasi di Minahasa

Utara
(Table 1. Natural Enemies Paracoccus marginatus Based Surveys in Several Locations in North Minahasa)
Peranan Ordo Family Species
Predator Coleoptera Coccinellidae Chilocorus sp.
Scymnus sp.
Aranae Tetragnatidae Tetragnatha sp.
Salticidae Plexippus sp.
Telamonia sp.
Lycosidae -
Dermaptera Labiduridae Cocopet
Hymenoptera Formicidae -
Acari - ungau
Parasitoid Hymenoptera Encyrtidae Acerophagus, papayae
Patogen Cendawan

Gambar 1. Imago Scymnus sp
Imago Scymnus sp)
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Gambar 2. Imago Chilocorus sp
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(Figure 2. Imago Chilocorus sp)

Gamba

Laba-laba lompat Famili Salticidae, Ordo
Araneae bersikap aktif hanya pada siang hari.
Laba-laba lompat bermata delapan. Dua mata
besar menghadap ke depan, tetapi mata lainnya
kecil. Matanya tajam dan bisa melihat mangsanya
dari jauh. Laba-laba ini dapat menerkam mangsa-
nya dengan cepat sekali.

Labadaba Famili Lycosidae, Ordo
Araneae umumnya aktif pada malam hari. Laba-
laba ini tidak membuat sarang, tapi berburu
mangsa, sehingga disebut laba- laba pemburu.
Serangga yang dilihatnya, dikejar, ditangkap dan
digigit/dimakan. Laba-laba biasanya berjalan di
atas tanah mencari serangga. Juga berburu di
cabang dan dedaunan tanaman. Laba-laba ini
memakan ngengat, ulat dan serangga lain. Setelah
menangkap serangga, laba-laba menyuntikkan
racun yang melumpuhkan korban, kemudian
mengisap cairan tubuh korban.

Laba-laba dari Famili Tetragnathidae,
Ordo Araneae biasanya membuat jarring dan
menangkap mangsanya (Gambar 4). Mata dan
kaki laba-laba ini lemah, tidak mampu menangkap
mangsa tanpa bantuan jaringnya. Laba-laba jaring
bulat menunggu dengan sabar. Ada yang tinggal di
tengah jaring, ada juga yang bersembunyi di daun

. Tungau
(Figure 3. Mite)

terlipat. Laba-laba lari ke mangsanya hanya bila
ada getaran serangga vyang terperangkap,
kemudian menggigit dan melumpuhkannya.
Kadang-kadang langsung mengisap cairan, atau
membungkus korban dengan sutera untuk
dimakan di lain waktu. Ada jenis berukuran besar
dan kecil. Ada yang membuat jaring bulat, ada juga
yang membuat jaring dengan bentuk kubah. Ada
jenis yang menggunakan jaring yang sama selama
beberapa minggu, menunggu di tengah-tengah
jaringnya sepanjang hari.

Famili Formicidae (semut); (Hymenoptera)
merupakan serangga yang berperan sebagai
predator di lapangan banyak ditemukan jenis-jenis
semut seperti rangrang (Oecophylla smaragdigna)
dan semut hitam (Dolichoderus thoracicus)
(Gambar 5).

Famili Labiduridae ordo Dermaptera ada-
lah serangga predator yang biasa dikenal dengan
nama cocopet (Gambar 6), organisme ini menye-
rang dengan cerci (alat penjepit) yang terdapat
pada ujung abdomen, aktif mencari mangsa pada
malam hari dan bersembunyi di bawah daun
(Borror, dkk., 1982).
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Gambar 4. Imago Plexippus sp
(Figure 4. Imago Plexippus sp)

- g

Gambar . Semut Hitam yang Sedang Memangsa Kutu Putih

(Figure 5. Black Ants were Being Preyed Mealybug)

Gambar 6. Labiduridae
(Figure 6.~ Labiduridae)

Parasitoid

Hasil pengamatan di lapang bahwa
parasitoid yang ditemukan adalah parasitoid
Acerophagus papayae yang hidup pada nimfa kutu
putih P. marginatus. Secara umum, tubuh imago
parasitoid berwarna oranye kekuningan dengan
sayap yang transparan. Kepala dan antena umum-
nya berwarna oranye kekuningan serta mata
tunggal yang berwarna merah. Toraks umumnya
berwarna oranye kekuningan dengan pronotum
yang berwarna coklat, sedangkan tungkai ber-
warna sedikit lebih muda dari pada toraks.
Abdomen parasitoid A. papayae umumnya

berwarna oranye kekuningan (Gambar 7). Ciri-ciri
tersebut sesuai dengan ciri-ciri parasitoid A.
papayae yang telah di deskripsikan oleh Noyes
dan Schauff (2003). Kutu putih Pepaya yang
terparasit tubuhnya mengeras atau mengalami
mumifikasi berwarna coklat kekuningan (Gambar
8).

Amarasekare (2010), menyatakan bahwa
parasitoid A. papayae dapat berkembang pada
nimfa kutu putih pepaya instar kedua, nimfa instar
ketiga betina dan betina dewasa kutu putih
Pepaya.
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Musuh alami yang efektif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: mampu mendeteksi populasi
hama pada kepadatan yang rendah, memiliki per-
tumbuhan populasi lebih cepat dibanding dengan
hama, menunjukkan laju penekanan populasi
hama per kapita cukup tinggi, memiliki fenologi
yang sinkron dengan hama target, persisten pada
kepadatan populasi hama yang rendah, toleran
terhadap berbagai aktivitas pengelolaan tanaman,
serta mudah diadopsi petani dan diperbanyak
secara massal (Manley, dkk., 2001).

Cendawan

Hasil pengamatan pada serangga yang
terserang patogen belum dapat di identifikasi,
namun secara umum dapat dilihat proses terjadi-
nya infeksi pada hama kutu putih. Gejala umum
dari serangga yang terinfeksi cendawan adalah
adanya pertumbuhan miselium pada kutikel
serangga dari nimfa kutu putih. Kemudian lama

W e
.
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kelamahan pertumbuhan miselium membungkus
seluruh permukaan tubuh (Gambar 9) dan
miselium-miseliumnya menembus bagian internal
tubuh serangga serta mengolonisasi haemokul.
Pertumbuhan miselium diikuti dengan perkemba-
ngan spora atau konidia cendawan yang menjadi
alat infeksi terhadap serangga. Umumnya serang-
ga yang terserang cendawan biasanya terbungkus
dengan miselium berwarna putih, hijau, atau merah
(Sembel, 2010).

Hall (1964) dalam Sembel (2010) me-
nyatakan bahwa keberhasilan  penggunaan
patogen untuk mengendalikan hama serangga
tergantung pada biologi dan karakter-karakter
serangga inang dan patogen serta lingkungan
sekitar. Serangga inang harus hidup dalam suatu
habitat yang cocok untuk pertumbuhan dan
perkembangan patogen, terutama kelembaban dan
suhu (Sulthoni dan Musyafa, 1993).

Gambar 7. Parasitoid Acerophagus papayae
(Figure 7. Parasitoid Acerophagus papayae)

abar 8. Nimfa P. marginatus

(Figure 8. Nimfa P. marginatus)

“ Gambar 9. Cendawan
(Figure 9. Fungus)



Lugenia Volume 21 No. 2 Juni 2015

KESIMPULAN

Musuh alami dari kutu putih yang me-
nyerang tanaman papaya di Minahasa Utara ada-
lah kelompok predator dari ordo Coleoptera famili
Coccinelidae yaitu Scymnus sp dan Chilocorus sp.,
ordo Acari, ordo Araneae famili Salticidae,
Lycosidae, Tetragnathidae, ordo Hymenoptera
famili Formicidae yaitu Oecophylla smaragdigna
dan Dolichoderus thoracicus, ordo Dermaptera
famili  Labiduridae, parasitoid dari  ordo
Hymenoptera famili Encyrtidae yaitu Acerophagus
papayae dan patogen berupa cendawan yang
menutupi tubuh serangga kutu putih
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